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INTISARI

Penyakit kulit merupakan penyakit yang sering dijumpai di daerah tropis.
Penyakit kulit dapat disebabkan dari berbagai faktor, sebagai contohnya penyakit
kulit yang disebabkan oleh virus, parasit, dan bakteri. Penyakit kulit yang
disebabkan oleh virus antara lain : Canine Distemper, Canine Papilloma, dan lain-
lain. Sedangkan penyakit kulit yang disebabkan oleh parasit yaitu : Canine
Demodicosis Local, Canine Demodicosis General, Canine Scabies, Flea
Dermatitis, dan lain-lain. Penyakit kulit yang disebabkan oleh bakteri antara lain:

Pyoderma, Impetigo, dan lain-lain.

Banyaknya jenis penyakit kulit yang dapat menyerang anjing yang tinggal
didaerah tropis, peranan sistem pakar sangat penting untuk mendiagnosa penyakit
kulit pada anjing. Dibuatnya sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit kulit pada
anjing menggunakan metode forward chaining berbasis web untuk membantu
pemilik anjing dalam mendiagnosa dan mendapatkan solusi untuk penanganan

penyakit kulit tersebut.

Pengetahuan sistem didapat dari pakar dokter hewan, sehingga sistem
sudah dapat pengujian sistem sudah sesuai dengan hasil pakar atau 100% sistem
berhasil-mendiagnosa penyakit. Oleh sebab itu pengetahuan sistem sudah sesuai

dengan pengetahuan yang dimiliki oleh pakar tersebut.

Kata kunci : Forward Chaining, Sistem pakar, Penyakit kulit anjing
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INTISARI

Penyakit kulit merupakan penyakit yang sering dijumpai di daerah tropis.
Penyakit kulit dapat disebabkan dari berbagai faktor, sebagai contohnya penyakit
kulit yang disebabkan oleh virus, parasit, dan bakteri. Penyakit kulit yang
disebabkan oleh virus antara lain : Canine Distemper, Canine Papilloma, dan lain-
lain. Sedangkan penyakit kulit yang disebabkan oleh parasit yaitu : Canine
Demodicosis Local, Canine Demodicosis General, Canine Scabies, Flea
Dermatitis, dan lain-lain. Penyakit kulit yang disebabkan oleh bakteri antara lain:

Pyoderma, Impetigo, dan lain-lain.

Banyaknya jenis penyakit kulit yang dapat menyerang anjing yang tinggal
didaerah tropis, peranan sistem pakar sangat penting untuk mendiagnosa penyakit
kulit pada anjing. Dibuatnya sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit kulit pada
anjing menggunakan metode forward chaining berbasis web untuk membantu
pemilik anjing dalam mendiagnosa dan mendapatkan solusi untuk penanganan

penyakit kulit tersebut.

Pengetahuan sistem didapat dari pakar dokter hewan, sehingga sistem
sudah dapat pengujian sistem sudah sesuai dengan hasil pakar atau 100% sistem
berhasil-mendiagnosa penyakit. Oleh sebab itu pengetahuan sistem sudah sesuai

dengan pengetahuan yang dimiliki oleh pakar tersebut.

Kata kunci : Forward Chaining, Sistem pakar, Penyakit kulit anjing
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anjing adalah salah satu hewan peliharaan yang menjadi favorit untuk
dijadikan sebagai sahabat bagi manusia dan sebagai hewan penjaga. Kulit
merupakan salah satu organ penting bagi anjing untuk melindungi tubuh dari
kondisi lingkungan sekitar, selain itu kondisi kulit merupakan refleksi kesehatan
anjing secara umum serta dapat merupakan indikator terhadap adanya penyakit
dalam tubuh anjing tersebut. Penyakit kulit merupakan jenis penyakit yang sering
menginfeksi anjing. Penyakit kulit sangat sukar untuk diidentifikasi oleh orang

awam, karena proses tersebut harus dilakukan oleh pakar penyakit tersebut.

Penyebaran penyakit kulit pada anjing tergolong cepat, karena di
Indonesia adalah negara tropis yang memiliki kelembaban udara yang cukup tinggi.
Perubahan iklim dapat berpengaruh terhadap pola penyakit infeksi karena agen
penyakit (virus, bakteri, atau parasite lainnya) dan vektor (serangga atau rodensia)
bersifat sensitif pada suhu, kelembaban dan kondisi lingkungan lainnya. Penyakit
kulit pada anjing. ini harus ditangani secara cepat, karena jika penanganan yang
terlambat dapat menurunkan nafsu makan pada anjing dan dapat juga menular
kepada manusia. Scabies adalah salah satu contoh penyakit kulit yang dapat
menular terhadap manusia. Oleh sebab itu penyakit kulit pada anjing harus

ditangani secara tepat dan cepat oleh pemiliknya.

Terbatasanya pengetahuan pemilik anjing terhadap penyakit kulit anjing
mengakitbatkan pemilik anjing telat dan kurang tepat dalam menangani masalah
penyakit kulit pada anjing. Hal ini berdampak pada meningkatnya kerusakan pada
kulit anjing dan dapat menimbulkan penyebab kematian pada anjing. Terbatasnya
jumlah dokter hewan pada setiap daerah di Indonesia dan jam operasional dokter
hewan yang terbatas, membuat penulis membuat sistem pakar untuk mendiagnosa
penyakit kulit pada anjing. Penulis dalam penelitian ini akan membangun sistem
pakar untuk mendiagnosa penyakit kulit pada anjing menggunakan metode forward



chaining. Metode forward chaining adalah salah satu metode inferensi yang sering
digunakan dalam mendiagnosa penyakit.

Dengan adanya pembuatan sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit kulit
pada anjing, penulis berharap dapat membantu para pemilik anjing untuk
mendiagnosa penyakit kulit pada anjing yang diderita dan pemilik anjing dapat
dengan segera menrujukan ke dokter hewan terdekat tanpa harus mendiagnosa

ulang penyakit yang diderita oleh anjing.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka didapat

rumusan masalah yang akan diteliti oleh penulis, antara lain :

1. Bagaimanakah mengimplementasikan metode forward chaining dalam sistem
pakar untuk mendiagnosa penyakit kulit pada anjing?
2. Seberapa tingkat keberhasilan sistem dalam mendiagnosa penyakit kulit pada

anjing.

1.3 Batasan.Sistem

Dalam penelitian ini, penulis memberikan batasan masalah untuk sistem

yang dibuat. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu :

1. Mengidentifikasi penyakit kulit pada anjing yang disebabkan oleh parasit,
jamur, bakteri, dan virus.

2. Sistem dibangun menggunakan bahasa pemograman PHP.

3. Representasi pengetahuan sistem diperoleh dari satu pakar yaitu dokter
hewan.

4. Pengguna sistem (user) adalah pemilik anjing yang berusia antara 20-50 tahun

dan memiliki keahlian dalam menggunakan internet.



1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penulisan penelitian ini adalah untuk membuat sistem pakar dalam

mendiagnosa penyakit kulit pada anjing, mengetahui tingkat keberhasilan metode

forward chaining. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah pengguna

dapat mengetahui penyakit kulit yang diderita anjing peliharaannya.

1.5 Metodologi Penelitian

Pada penelitian ini penulis akan menggunakan metode spiral, salah satu

cara untuk memvisualisasikan model incremental adalah dengan mengadaptasi

model spiral konvensional. Model spiral merupakan model siklus berulang dan

berkelanjutan.

Planning
Reguirement
Design
Validation

Knowledge Acquisition
Verification

*
/ ~

Evaluating the
Expert System
Testing
Verification
Integration

Verification
Testing

Gambar 1.1 Model Pembangunan Sistem Pakar Berbentuk Spiral

1.5.1 Perencanaan (Planning)

Tujuan dari tahap perencanaan adalah untuk menghasilkan

rencana kerja (work plan) formal untuk pengembangan sistem pakar.

Perencanaan dimulai dengan menentukan gambaran sistem dan design



sistem. Kemudian merangkai pertanyaan untuk wawancara guna
mendapatkan informasi tentang gejala dan penyakit kulit pada anjing
kepada Prof. Dr. drh. Ida TJahajati, M.S

1.5.2 Knowledge Acquisition

Knowledge acquisition adalah tahapan untuk pengumpulan data
dari pakar yang di representasikan menjadi knowledge base untuk sistem.
Pada tahapan ini penulis mengumpulkan data-data yang berupa
pengetahuan yang diperoleh dari seorang pakar, buku, dan jurnal ilmiah.
Setelah itu penulis merancang database sistem dari data-data yang

didapat.

1.5.3 Coding

Coding adalah mengimplementasikan fungsi-fungsi terhadap
sistem menggunakan bahasa pemograman tertentu. Pada tahapan ini
penulis menggunakan bahasa pemograman HTML, CSS, dan PHP untuk
merancang sistem. Selain itu, dalam tahapan ini penulis melakukan

testing untuk mengetahui Kinerja sistem dan masalah pada sistem.

1.5.4 Evaluating the Expert System

Tahapan ini merupakan tahapan akhir dari siklus dan bertujuan
untuk menyimpulkan apa yang dipelajari dari rekomendasi untuk
perbaikan dan peningkatan. Tahapan ini bertujuan agar dapat
menyimpulkan hasil test serta verivikasi, mendapatkan rekomendasi
perubahan lebih baik pada sistem, memvalidasi sesuai dengan kebutuhan
user dan menghasilkan laporan akhir. Akan dilakukan pengujian sistem

dengan pakar yaitu Prof. Dr. drh. Ida TJahajati, M.S.



1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan penelitian ini meliputi :

Bab 1 PENDAHULUAN dalam bab ini membahas secara singkat dari
penelitian yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan

masalah, batasan sistem, tujuan penelitian dan sistematika penulisan.

Bab 2 TINJAUAN PUSTAKA dalam bab ini membahas mengenai teori-
teori yang melatar belakangi penulisan tugas akhir ini, yang meliputi teori
sistem pakar, teori forward chaining, teori penyakit kulit pada anjing, teori

basis pengetahuan, dan teori penalaran berbasis aturan.

Bab 3 PERANCANGAN SISTEM dalam bab ini akan membahas
perancangan sistem secara keseluruhan dari pembuatan penelitian ini, yang
meliputi perancangan basis data pengetahuan pada sistem, dan proses
penalaran berbasis aturan, proses inferensi menggunakan metode forward

chaining hingga proses output.

Bab 4 IMPLEMENTASI DAN ANALISIS SISTEM dalam bab ini akan
menguraikan implementasi sistem dalam bentuk website yang akan dibuat
beserta penjelasan sistemnya. Selain itu juga akan dilakukan analisa metode

forward chaining terhadap hasil dari sistem yang dibuat.

Bab 5 KESIMPULAN DAN SARAN dalam bab ini berisikan kesimpulan
dan jugasaran-saran dari penulis yang berhubungan dengan pembuatan sistem

serta pengembangan sistem untuk masa yang akan datang.



BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil implemetasi metode forward chaining untuk

diagnosis penyakit kulit pada anjing dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut :

5.2 Saran

Hasil implementtasi pada penyakit kkulit pada anjing
menghasilkan konklusi yang bisa lebih dari satu solusi
Pengujian alpha yang diujikan bersama pakar menghasilkan
tingkat keberhasilan sistem sebesar 100%

Pengujian beta yang diujikan dengan hasil rekam medis
menghasilkan tingkat keberhasilan sistem sebesar 90%

Berdasarkan analisis terhadap sistem maka disarankan bahwa agar

sistem berjalan ‘dengan lebih baik dan lebih optimal lagi, yang harus

dikembangkan lagi antara lain :

Membangun sistem yang lebih interaktif ketika user hanya
memilih beberapa gejala.
Penambahan basis pengetahuan agar sistem dapat mengenali
penyakit kulit pada anjing tidak hanya yang disebabkan oleh
virus, parasit, dan bakteri.
Melengkapi sistem dengan metode ketidakpastian pada bagian

inferensi.

45
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